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Abstrak 
Adila Grup merupakan industri yang bergerak dibidang perdagangan hasil laut. Produk yang 

dipasarkan yaitu hasil laut (cumi-cumi, ikan, gurita dan hasil laut yang lain) yang sudah dibekukan 
dalam cold storage. Pekerja di Adila Grup berjumlah 11 orang dan 8 proses produksi. 
Karakteristik aktivitas yang dilakukan pekerja dalam proses penanganan produk melibatkan 
penggunaan otot tangan secara berulang-ulang. Bekerja terlalu lama, memiliki postur kerja yang 
salah, melakukan tugas berulang-ulang, dan tidak cukup makan adalah beberapa penyebab 
MSDs. Untuk mengetahui tingkat resiko MSDs pada pekerja dilakukan penelitian menggunakan 
metode NBM, REBA dan WERA. Hasil kuesioner NBM menunjukan bahwa tingkat kelelahan 11 
pekerja masuk dalam katagori sedang. Tingkat resiko yang dialami oleh para pekerja 
berdasarkan metode REBA yaitu tingkat sedang pada 4 proses produksi, 3 proses masuk dalam 
tingkat resiko tinggi dan 1 proses dalam tingkat resiko sangat tinggi. Sedangkan untuk tingkat 
resiko yang dialami oleh para pekerja berdasarkan metode WERA yaitu pada seluruh rangkaian 
proses produksi masuk dalam tingkat resiko sedang karena skor akhir pada seluruh pekerja 
berada di rentan 22-44. Dibutuhkan perbaikan postur kerja untuk mengurangi resiko MSDs. 
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PENDAHULUAN 

Adila Grup merupakan industri yang bergerak dibidang perdagangan hasil laut. 

Produk yang dipasarkan yaitu hasil laut (cumi-cumi, ikan, gurita dan hasil laut yang lain) 

yang sudah dibekukan dalam cold storage. Pembekuan ini dilakukan untuk menjaga 

produk agar tetap segar hingga ke tangan konsumen. Cold storage yang digunakan 

berada di Pelabuhan Perikanan Nusantara Kwandang dengan daya tampung kurang 

lebih 7 ton. Sebelum dilakukan pembekuan ada beberapa tahap-tahap yang perlu 

dilakukan yaitu pengangkatan, pemeriksaan, penimbangan, pembersihan, pencucian, 

penyusunan dan penyimpanan. Pekerja di Adila Grup berjumlah 11 orang. Karakteristik 

aktivitas yang dilakukan pekerja dalam proses penanganan produk melibatkan 

penggunaan otot tangan secara berulang-ulang. Tugas yang berulang dilakukan 

sepanjang aliran produksi dan dilakukan secara manual. Selain itu proses produksi 

dilakukan dengan postur kerja berdiri. Rata-rata waktu kerja yaitu 8 jam perhari dengan 

hasil produksi 1-1,5 ton. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada penanggung jawab Adila Grup diketahui 

bahwa pekerja mengalami tingkat keluhan sakit pada beberapa bagian tubuh. 

Sehingga patut diduga bahwa postur kerja pada pekerja selama ini kurang baik. Hal 

tersebut menjadi faktor pemicu ketidaknyaman pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

Selama proses bekerja, postur tubuh pekerja merupakan posisi yang berpotensi 

menimbulkan keluhan nyeri pada beberapa segmen tubuh. Sikap kerja yang kurang baik 

dapat menimbulkan keluhan fisik berupa otot (Musculoskeletal Disorders) (Lahay et al., 

2023). Musculoskeletal disorders (MSDs) dapat terjadi karena postur kerja yang tidak 

alami seperti berdiri, jongkok, membungkuk dalam waktu yang lama  (Yuri, 2021). Hal ini 

dapat berdampak pada kesehatan tubuh pekerja. Jika kondisi tubuh karyawan tidak baik 

saat melakukan pekerjaan, maka akan berdampak juga pada produktivitaas perusahaan 

yang akan menurun. 

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) mengacu pada cedera dan kelainan yang 

mempengaruhi jaringan lunak (otot, tendon, ligamen, sendi, dan tulang rawan) dan 

sistem saraf. Kondisi ini dapat mempengaruhi hampir semua jaringan, termasuk saraf 

dan selubung tendon, namun area yang paling umum terkena adalah lengan dan 

punggung (WHO, 2000). Pengaruh negatif dari gangguan tersebut akan menyebabkan 

penurunan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan penurunan produktivitas. MSDs  

menyebabkan berbagai kondisi seperti kesulitan bergerak, kehilangan otot, nyeri, mati 

rasa, kesemutan, sendi kaku, dan terkadang kelumpuhan (WHO, 2000). Bekerja terlalu 

lama, memiliki postur kerja yang salah, melakukan tugas berulang-ulang, dan tidak 

cukup makan adalah beberapa penyebab MSDs (Sugiono et al., 2018). 

Berdasarkan masalah diatas, dilakukan penelitian menggunakan Nordic Body Map 

untuk mengidentifikasi ketidaknyamanan atau kesakitan pada tubuh pekerja. Metode ini 

melibatkan para pekerja secara langsung dengan pengisian kertas penilaian untuk 

menunjukan tingkat resiko MSDs yang mungkin dialami oleh pekerja (Wijaya, 2019). 

Selain itu, postur kerja pekerja Adila Grup dievaluasi dengan Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) dan Workplace Ergonomic Risk Assessment (WERA). Metode 

REBA dan WERA menilai risiko aktivitas kerja terhadap keluhan otot rangka melalui 

pencatatan aktivitas untuk penerapan sistem kerja ergonomis. REBA menentukan 

tingkat risiko yang terkait dengan postur pekerja di leher, punggung, lengan, 

pergelangan tangan, dan kaki. Sedangakan untuk metode WERA digunakan untuk 

mengidentifikasi pada sembilan faktor risiko fisik seperti bahu, pergelangan tangan, 

punggung, leher, kaki, kekuatan, getaran, kontak stres, dan lama kerja. 
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METODE 

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian ini digunakan 

untuk memaparkan pemecahan masalah terhadap suatu permasalahan  dengan data-

data yang ada yaitu berupa data keluahan muskuloskeletal dan data penilaian postur 

kerja. Tahapan awal dalam penelitian ini adalah menyebarkan kuesioner NBM dan 

kemudian dilakukan rekapitulasi hasil kuesioner untuk mengetahui tingkat kelelahan 

pada setiap pekerja. selanjutnya data yang digunakan pada metode REBA dan WERA 

yaitu berupa foto postur tubuh pekerja saat melakukan pekerjaan. 

1. NBM (Nordic Body Map) 

  NBM atau Nordic Body Map yaitu metode pengukuran yang digunakan untuk 

menilai nyeri otot pekerja. Kuesioner NBM merupakan salah satu kuesioner 

checklist ergonomis. Dengan melakukan pengukuran menggunakan instrument 

Nordic Body Map, maka dapat dilakukan penilaian terhadap rasa sakit dari 

serangkaian identifikasi yang dilakukan (Bambang & Atmojo, 2020). Berikut ini 

kuesioner NBM pada gambar 1. 

  

Sumber : (Yuri, 2021) 
Gambar 1. Kuesioner NBM 

  Skala likert yang digunakan yaitu Tidak Terasa Sakit, Sedikit Sakit, Sakit, 

Sangat Sekali. Setelah penyebaran kuesioner, kemudian dilakukan perekapan 

Tidak Terasa Sakit Sedikit Sakit Sakit Sangat Sakit

0 Sakit/kaku pada leher atas

1 Sakit pada leher bawah

2 Sakit pada bahu kiri

3 Sakit pada bahu kanan

4 Sakit pada lengan atas kiri

5 Sakit pada punggung

6 Sakit pada lengan atas kanan

7 Sakit pada pinggang

8 Sakit pada pantat (buttock)

9 Sakit pada pantat (bottom)

10 Sakit pada siku kiri

11 Sakit pada siku kanan

12 Sakit pada lengan bawah kiri

13 Sakit pada lengan bawah kanan

14 Sakit pada pergelangan tangan kiri

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan

16 Sakit pada tangan kiri

17 Sakit pada tangan kanan

18 Sakit pada paha kiri

19 Sakit pada paha kanan

20 Sakit pada lutut kiri

21 Sakit pada lutut kanan

22 Sakit pada betis kiri

23 Sakit pada betis kanan

24 Sakit pada pergelangan kaki kiri

25 Sakit pada pergelangan kaki kanan

26 Sakit pada kaki kiri

27 Sakit pada kaki kanan

Tingkat Kesakitan
No Lokasi
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pada setiap responden. Kemudian menentukan Level resiko pada setiap individu. 

Tabel 1. Level Resiko NBM 

No 
Tingkat 
Resiko 

Skor Total Individu Tindakan Perbaikan 

1 Rendah 28-49 Belum diperlukan perbaiikan 

2 Sedang 50-70 
Mungkin diperlukan tindakan perbaikan 
dikemudian hari 

3 Tinggi 71-90 Diperlukan tindakan segera 

4 
Sangat 
Tinggi 

92-122 
Diperlukan tindakan menyeluruh sesegera 
mungkin 

Sumber : (Yuri, 2021) 

2. REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

Dalam bidang ergonomi, Rapid Entire Body Assessment (REBA) adalah 

teknik yang cepat untuk menilai posisi kerja atau postur seorang operator di leher, 

punggung, lengan pergelangan tangan, dan kaki (Yuri, 2021). Selain itu, aspek 

komunikasi, tekanan tubuh dari luar, dan kegiatan karyawan mempengaruhi metode 

REBA. Berikut ini uraian langkah-langakah worksheet metode REBA untuk 

mempermudah pemahaman dalam pengolahan data. 

 

    Sumber : (McAtamney & Hignett, 2000) 

Gambar 2. Worksheet REBA 

 

a. Mengambil gambar atau video untuk mengukur sudut postur pekerja 

b. Menentukan sudut dari postur tubuh pekerja sesuai dengan worksheet REBA 

c. Menentukan skor anggota tubuh bagian badan, leher dan kaki 
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d. Menentukan skor tabel A dan menentukan skor berat beban 

e. Jumlahkan keduanya untuk mengetahui skor A 

f. Menentukan penilaian anggota tubuh bagian lengan dan pergelangan tangan 

g. Menentukan skor tabel B dan menentukan skor genggaman  

h. Jumlahkan keduanya untuk mengetahui skor B 

i. Menentukan skor pada tabel C 

j. Menentukan skor aktivitas 

k. Jumlahkan hasil skor yang didapatkan pada tabel C dan skor aktivitas untuk 

mengetahui skor REBA pada pekerja 

l. Menentukan Level resiko pada pekerja sesuai dengan skor REBA 

3. WERA (Work Ergonomy Risk Assessment) 

WERA (Work Ergonomy Risk Assessment) adalah alat observasi yang 

dikembangkan untuk mengidentifikasi gerakan dan postur kerja yang berkontribusi 

terhadap gangguan muskuloskeletal (Hidayatullah et al., 2021). WERA 

mengidentifikasi 6 faktor gerak fisik penyebab Musculoskeletal Disorders diantaranya 

yaitu faktor postur, pengulangan, berat benda, getaran, kontak stres dan durasi tugas 

yang melibatkan wilayah tubuh utama (bahu, pergelangan tangan, punggung, leher 

dan tungkai). Berikut cara pengukuran postur kerja menggunakan metode WERA. 

 

Sumber : (Mohd Nasrull Abd Rahman & and Jafri Mohd Rohani, 2011) 

Gambar 3. Worksheet WERA 
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a. Mengidentifikasi 9 faktor risiko fisik  

b. Mengisi lembar kerja WERA dengan menandai angka yang ada di masing-

masing tabel pada 9 faktor risiko fisik.  

c. Setelah mengisi skor setiap bagian penilaian faktor resiko, jumlahkan seluruh 

skor untuk mendapatkan skor akhir.  

d. Menentukan Level resiko berdasarkan total skor akhir (low, medium, atau 

high). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh pekerja Adila Grup dan untuk penilaian postur kerja REBA dan WERA 

dilakukan pada 8 proses produksi. berikut ini gambaran postur kerja pada pekerja Adila 

Grup. 

     

Sumber: Data olahan 2024 

Gambar 4. Proses Produksi 

HASIL 

1. Analisis postur kerja menggunakan metode NBM 

Berikut merupakan hasil rekapan dari data kuisioner Nordic Body Map (NBM) 

yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan keluhan bagian-bagian yang dialami 

oleh pekerja Adila Grup. Dimana untuk lebih jelas tingkat kesakitan menunjukan 

keterangan bahwa angka 1 yang artinya Tidak Terasa Sakit (tidak merasakan 

gangguan pada bagian tertentu), angka 2 artinya Sedikit Sakit (merasakan sedikit 

gangguan atau rasa nyeri pada bagian tertentu), angka 3 artinya Sakit (merasakan 

ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu), dan untuk angka 4 mempunyai arti 

Sangat Sakit (merasakan ketidaknyamanan pada bagian tertentu dengan skala 

4 Pembersihan

Proses pembersihan dilakukan untuk 

mengilangkan kotoran yang ada 

pada bahan baku. Pada proses ini 

kepala gurita di belah dan 

dikeluarkan kotorannya.

3 Penimbangan

Proses penimbangan dilakukan untuk 

mengetahui berat bahan baku yang

akan diproduksi.

1 Pengangkatan

Proses pengangkatan bahan baku

yang akan di produksi oleh para

pekerja adila grup masih dilakukan

secara manual tanpa bantuan alat.

2 Pemeriksaan

Proses pemeriksaan dilakukan untuk

menyortir kualitas bahan baku yang

akan di produksi.

6 Pendinginan

Proses pendinginan dilakukan untuk

membuat badan dari gurita menjadi

kaku agar mudah di bentuk dan

disusun. Proses pendinginan ini

dilakaukan dengan bantuan alat.

7 Penyusunan

Pada proses penyusunan dilakukan

dengan postur kerja berdiri. Gurita di 

susun pada bak dan di bentuk

seperti bunga.

8 Penyimpanan

Setelah gurita di susun selanjutnya di

simpat pada cold storage yang sudah

di sesuikan suhunya.

5 Pencucian

Proses pencucian dilakukan untuk

menghilangkan kotoran yang masih

menempel pada gurita.
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yang tinggi). 

 

Sumber: Data olahan 2024 

Gambar 5. Rekapitulasi Kuesioner NBM 

Berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map dapat diketahui tingkat risiko 

keluhan muskuloskeletal secara objektif  untuk setiap bagian tubuh para pekerja. 

Berikut merupakan tabel rekapitulasi tingkat resiko muskuloskeletal pada setiap 

pekerja yang ada di Adila Grup. 

Tabel 2. Tingkat Resiko NBM 

No Pekerja Total Tingkat Resiko 

1 Pekerja 1 66 Keluhan Sedang 

2 Pekerja 2 66 Keluhan Sedang 

3 Pekerja 3 55 Keluhan Sedang 

4 Pekerja 4 61 Keluhan Sedang 

5 Pekerja 5 62 Keluhan Sedang 

6 Pekerja 6 54 Keluhan Sedang 

7 Pekerja 7 57 Keluhan Sedang 

8 Pekerja 8 62 Keluhan Sedang 

9 Pekerja 9 59 Keluhan Sedang 

10 Pekerja 10 64 Keluhan Sedang 

11 Pekerja 11 70 Keluhan Sedang 

Sumber: Data olahan 2024 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat resiko keluhan sakit pada pekerja 

adila grup yaitu keluhan ringan, hal ini dikarnakan total skor seluruh pekerja berada 

di rentang 50-70. Skor total keluhan rasa sakit yang paling tinggi yaitu pada pekerja 

11 dengan skor 70, sedangkan skor yang paling rendah yaitu 54 oleh pekerja 6. 

Dilihat dari jenis keluhan bagian tubuh yang paling banyak dialami oleh pekerja yaitu 

pada leher bagian bawah 5,6%. Hal ini dikarnakan para pekerjaan sering merunduk 

saat melakukan pekerjaan. 

2. Analisis postur kerja menggunakan metode REBA 

Berikut adalah hasil rekapitulasi penilaian postur kerja pada 8 proses produksi 

yang dilakukan oleh para pekerja Adila Grup. dimana dalam proses pengengkatan 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1 Pekerja 1 3 3 3 3 2 4 2 4 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 66

2 Pekerja 2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 2 2 66

3 Pekerja 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 1 1 55

4 Pekerja 4 3 3 3 3 2 4 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 2 2 61

5 Pekerja 5 2 3 4 4 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 1 2 2 62

6 Pekerja 6 3 4 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 54

7 Pekerja 7 3 4 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 57

8 Pekerja 8 2 4 4 4 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 4 4 1 1 2 2 1 1 1 1 62

9 Pekerja 9 2 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 59

10 Pekerja 10 3 4 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 64

11 Pekerja 11 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 70

28 38 35 35 25 32 24 33 11 11 14 14 28 28 23 23 27 27 34 34 16 16 28 28 15 15 17 17 676

4.1% 5.6% 5.2% 5.2% 3.7% 4.7% 3.6% 4.9% 1.6% 1.6% 2.1% 2.1% 4.1% 4.1% 3.4% 3.4% 4.0% 4.0% 5.0% 5.0% 2.4% 2.4% 4.1% 4.1% 2.2% 2.2% 2.5% 2.5% 100%

Total

Persentase

No Pekerja
Pertanyaan ke-

Total
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terdapat 2 pekerja, proses pemeriksaan 1 pekerja, proses penimbangan 1 pekerja, 

proses pembersihan 8 pekerja, proses pencucian 1 pekerja, proses pendinginan 1 

pekerja, proses penyusunan 2 pekerja dan proses penyimpanan 1 pekerja. 

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Postur Kerja REBA 

No Proses Pekerja ke- Skor Level Resiko 

1 Pengangkatan 
1 (Proses Pengangkatan) 11 

Sangat 
Tinggi 

2 (Proses Pengangkatan) 11 
Sangat 
Tinggi 

2 Pemeriksaan 1 (Proses Pemeriksaan) 9 Tinggi 

3 Penimbangan 1 (Proses Penimbangan) 10 Tinggi 

4 Pembersihan 

1 (Proses Pembersihan) 4 Sedang 

2 (Proses Pembersihan) 4 Sedang 

3 (Proses Pembersihan) 4 Sedang 

4 (Proses Pembersihan) 4 Sedang 

5 (Proses Pembersihan) 4 Sedang 

6 (Proses Pembersihan) 5 Sedang 

7 (Proses Pembersihan) 5 Sedang 

8 (Proses Pembersihan) 4 Sedang 

5 Pencucian 1 (Proses Pencucian) 8 Sedang 

6 Pendinginan 1 (Proses Pendinginan) 8 Sedang 

7 Penyusunan 
1 (Proses Penyusunan) 4 Sedang 

2 (Proses Penyusunan) 5 Sedang 

8 Penyimpanan 1 (Proses Penyimpanan) 9 Tinggi 

Sumber: Data olahan 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada proses yang memiliki 

Level resiko sangat tinggi yaitu pengangkatan dan penimbangan  dengan skor 11 

dan diperlukan perubahan secepatnya. Sedangkan proses penimbangan (skor 10) 

dan penyimpanan (skor 8) masuk dalam Level resiko tingggi dan segera diperlukan 

perbaikan. Pada proses pembersihan (skor 4 dan 5), pencucian (skor 7) dan 

penyusunan (skor 4 dan 5) masuk dalam Level resiko sedang yang berarti 

diperlukan perbaikan. 

3. Analisis postur kerja menggunakan metode WERA 

Dalam penilaian postur tubuh menggunakan metode WERA dilakukan pada 8 

proses produksi dimana dalam setiap produksi memiliki beberapa jumlah pekerja. 

Produksi yang memiliki jumlah pekerja paling banyak yaitu pada proses 
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pembersihan  

Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Postur Kerja WERA 

No Proses Pekerja ke- Skor Level Resiko 

1 Pengangkatan 
1 (Proses Pengangkatan) 39 Sedang 

2 (Proses Pengangkatan) 39 Sedang 

2 Pemeriksaan 1 (Proses Pemeriksaan) 32 Sedang 

3 Penimbangan 1 (Proses Penimbangan) 41 Sedang 

4 Pembersihan 

1 (Proses Pembersihan) 35 Sedang 

2 (Proses Pembersihan) 35 Sedang 

3 (Proses Pembersihan) 35 Sedang 

4 (Proses Pembersihan) 35 Sedang 

5 (Proses Pembersihan) 35 Sedang 

6 (Proses Pembersihan) 37 Sedang 

7 (Proses Pembersihan) 37 Sedang 

8 (Proses Pembersihan) 35 Sedang 

5 Pencucian 1 (Proses Pencucian) 38 Sedang 

6 Pendinginan 1 (Proses Pendinginan) 38 Sedang 

7 Penyusunan 
1 (Proses Penyusunan) 35 Sedang 

2 (Proses Penyusunan) 37 Sedang 

8 Penyimpanan 1 (Proses Penyimpanan) 41 Sedang 

Sumber: Data olahan 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada seluruh proses memiliki 

Level resiko sedang. Proses pengangkatan memiliki skor 39, proses pemeriksaan 

dengan skor 32, penimbangan skor 41. Sedangkan untuk skor pembersihan dengan 

8 pekerja mendapaatkan skor 35 (6 pekerja) dan skor 37 (2 pekerja). Pada proses 

pencucian mendapatkan skor WERA 38, pendinginan 38, penyusunan dengan 2 

pekerja mendapatkan skor 35 dan 37. Proses yang terakhir yaitu penyimpanan 

pada cold storage dengan skor 41, sehingga untuk seluruh proses produksi perlu 

diselidiki dan diperlukan perbaikan untuk mengurangi resiko muskuloskeletal. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan hasil penilaian risiko antara metode REBA (Rapid Entire Body 

Assessment) dan WERA (Workplace Ergonomic Risk Assessment) terjadi karena fokus 

penilaian yang berbeda pada kedua metode ini. Metode REBA mengutamakan evaluasi 

postur tubuh yang lebih detail terutama pada aktivitas yang melibatkan anggota tubuh 

bagian atas, leher, punggung, dan tungkai bawah. Metode ini memberikan penilaian 
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secara lebih umum sehingga cocok untuk mengevaluasi postur tubuh pada pekerjaan 

yang kompleks, terutama dalam kondisi di mana seluruh tubuh terlibat. Sedangkan 

WERA dirancang untuk analisis pekerjaan yang melibatkan anggota tubuh bagian atas 

dan aktivitas manual berulang, sehingga lebih cocok untuk pekerjaan yang 

membutuhkan evaluasi spesifik pada pergelangan tangan, tangan, atau aktivitas 

berulang.  

Selain itu, perbedaan hasil tingkat resiko antara metode NBM (Nordic Body Map) 

dan REBA (Rapid Entire Body Assessment), WERA (Workplace Ergonomic Risk 

Assessment)  terjadi karna metode ini memiliki fokus dan pendekatan penilaian yang 

berbeda. Metode NBM merupakan penilaian yang berbasis pada keluhan subjektif 

pekerja terkait bagian tubuh yang terasa nyeri atau tidak nyaman. Sedangkan metode 

REBA dan WERA merupakan penilaian postur kerja secara obyektif dengan analisis 

posisi tubuh. Penilaian objektif lebih andal dan bebas bias, sehingga sangat penting 

dalam pengambilan keputusan yang memerlukan data faktual. Namun, kekurangannya 

adalah mungkin tidak menangkap pengalaman individu secara mendalam, seperti rasa 

sakit yang tidak terlihat dari data. 

KESIMPULAN 

Hasil dari analisis data dalam penelitian ini menunjukan level resiko pada setiap 

pekerja dengan metode NBM, REBA dan WERA. Pada metode NBM didapatkan level 

resiko pada seluruh pekerja mengalami keluhan sedang. Untuk penilaian postur kerja 

dengan metode REBA didapatkan bahwa tingkat resiko yang dialami oleh para pekerja 

yaitu tingkat sedang pada 4 proses produksi, 2 proses masuk dalam tingkat resiko tinggi 

dan 2 proses dalam tingkat resiko sangat tinggi. Sedangkan untuk tingkat resiko yang 

dialami oleh para pekerja berdasarkan metode WERA yaitu pada seluruh rangkaian 

proses produksi masuk dalam tingkat resiko sedang karena skor akhir pada seluruh 

pekerja berada di rentan 22-44.  

Untuk mengurangi resiko cedera musculoskeletal pada pekerja dapat dilakukan 

dengan memperbaiki postur kerja dan menambahkan meja kerja yang ergonomis sesuai 

dengan postur tubuh para pekerja. selain itu, dalam proses pengangkatan dapat 

menggunakan alat bantu seperti Flexibel Roller Conveyer untuk mempermudah dalam 

proses pemindahan yang masih dilakukan secara manual. 
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